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ABSTRAK 

 

Wardani, Rizqi Kusuma. (2024). Aksi Bela Islam 212: Perspektif Perilaku Kolektif 

N. J. Smelser. Pembimbing: (I) Dr. Nyong Eka Teguh Imam Santosa, 

M.Fil.I. (II) H. Ali Muhdi, M.Si. 

Skripsi ini berjudul “Aksi Bela Islam 212: Perspektif Perilaku Kolektif N. J. 
Smelser”. Adapun fokus permasalahannya adalah: pertama, Bagaimana latar 

belakang munculnya Aksi Bela Islam 212? Kedua, Bagaimana Aksi Bela Islam 212 
ditinjau dari perspektif perilaku kolektif   N. J. Smelser? Ketiga, Bagaimana respon 
publik terhadap Aksi Bela Islam 212 dalam perspektif perilaku kolektif N. J. 

Smelser? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah sosial yang mana dapat 
menjelaskan bagaimana peristiwa Aksi Bela Islam 212 melalui latar waktu, tempat, 

tokoh dan lainnya melalui kacamata perilaku sosial. Teori yang digunakan yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah value added (nilai tambah) dari N. J. Smelser 
dan teori konflik milik Lewis A. Coser. Adapun metode menggunakan metode 

penelitian sejarah berupa heuristik, verifikasi data, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa peristiwa Aksi Bela Islam 212 dilihat dari 
perspektif perilaku kolektif N. J. Smelser berawal dari pernyataan Ahok bahwa Al-

Maidah 51 merupakan kebohongan. Timbul kemarahan dari masyarakat luas karena 
penista agama tidak langsung dipenjara. Oleh karena itu, orang-orang yang 
tersinggung dengan pernyataan tersebut hingga melakukan aksi dua kali akan tetapi 

tidak selesai permasalahannya. Disebarkanlah kepercayaan umum baik melalui 
media sosial maupun secara langsung bahwa aksi ini untuk membela agama. Pada 

2 Desember 2016 terjadilah peristiwa Aksi Bela Islam dengan tuntutan segera 
dihukum Ahok sebagai penista agama, berbalut aksi damai salat Jumat, selawat dan 
doa untuk bangsa. Pencegahan agar aksi berjalan sesuai perencanaan dan tidak 

melebar kemana-mana, peran pihak-pihak berwenang yaitu memfasilitasi selama 
berjalannya aksi, dan datangnya presiden sebagai orang paling berpengaruh juga 

melegakan bagi peserta jika pesan-pesan yang disampaikan mereka ini langsung 
didengar dan dilaksanakan sesuai tuntutan. 

Kata Kunci: Aksi 212, Perilaku Kolektif, Smelser   
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ABSTRACT 

 

Wardani, Rizqi Kusuma. (2024). Islamic Defense Action 212: N. J. Smelser's 

Collective Behavior Perspective. Advisors: (I) Dr. Nyong Eka Teguh Imam 

Santosa, M.Fil.I. (II) H. Ali Muhdi, M.Sc. 

This thesis is entitled "Islamic Defense Action 212: N.J. Smelser's Collective 
Behavior Perspective". The focus of the problem is: first, What is the background 
to the emergence of Islamic Defense Action 212? Second, How is Islamic Defense 

Action 212 viewed from the perspective of N. J. Smelser's collective behavior? 
Third, How is the public response to Islamic Defense Action 212 from the 
perspective of N. J. Smelser's collective behavior? 

This study uses a social history approach which can explain how the Islamic 
Defense Action 212 event occurred through time, place, figures and others through 
the lens of social behavior. The theory used in this study is the added value (added 

value) of N. J. Smelser and Lewis A. Coser's conflict theory. The method used is 
historical research method in the form of heuristic, data verification, interpretation, 

and historiography.  

The results of this study state that the 212 Islamic Defense Action event seen from 
the perspective of N. J. Smelser's collective behavior began with Ahok's statement 
that Al-Maidah 51 was a psychology. Anger arose from the wider community 

because blasphemers were not immediately imprisoned. Therefore, people who 
adhered to the statement until they took action twice but did not resolve the 

problem. The general belief was spread both through social media and directly that 
this action was to defend religion. On December 2, 2016, the Islamic Defense 
Action event occurred with demands for Ahok to be immediately punished as a 

blasphemer, wrapped in a peaceful Friday prayer action, salawat and prayers for the 
nation. Prevention so that the action runs according to plan and does not spread 

everywhere, the role of the authorities is to facilitate during the action, and the 
arrival of the president as the most influential person also provides relief for 
participants if the messages they convey are immediately heard and implemented 

according to demands. 

Keywords: 212 Action, Collective Behavior, Smelser   
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